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Ada yang tidak beres. Sebuah 
apotek di West Bromwich, Inggris 
membeli ratusan ribu dosis diaze-
pam, nitrazepam, tramadol, zolpi-
dem, dan zopiclone dari pedagang 
grosir. Namun, hanya sebagian 
kecil obat-obatan tersebut yang 
dikeluarkan sesuai resep dokter. 
Lebih dari 800.000 obat-obatan 
yang hanya boleh dikeluarkan 
dengan resep dokter ini tidak dike-
tahui rimbanya. Ke mana mereka 
bermuara? 

Pihak berwenang pun curiga. 
Badan Pengatur Obat-obatan dan 
Produk Kesehatan (Medicines and 
Healthcare Products Regulatory 
Agency, MHRA) dan Kepolisian West 
Midlands turun tangan. Mereka 
menemukan kenyataan yang su-
dah mereka prediksi: obat-obatan 
itu dijual ke para pengedar nar-
koba. Di Pengadilan Birmingham 
Crown Court, 9 Februari 2022, Bal-
keet Singh Khaira mengakui per-
buatannya. Apoteker dari Sutton 
Drive, Sutton Coldfield ini mengaku 

bersalah atas lima tuduhan mema-
sok obat-obatan terkontrol kelas 
C. Dilansir dari bbc.com (2021), 
bisnis haram selama 2016-2017 ini 
memberi Khaira penghasilan lebih 
dari 59.000 poundsterling (sekitar 
Rp 1 miliar).

Untuk menyelamatkan dirinya, 
Khaira mengaku dia awalnya 
melakukan penjualan sukarela ke 
pengedar narkoba namun kemu-
dian dipaksa dan diancam untuk 
menjual lebih banyak obat-obatan 
kepada mereka. Hakim tidak mem-
percayai keterangannya karena 
mantan anggota Dewan Farmasi 
Umum (GPhC) ini sudah beberapa 
kali berbohong sebelumnya. Saat 
dihubungi GPhC, Khaira ber-
pura-pura menjadi ibunya, si pemi-
lik apotek tersebut. Dia mengaku 
terkejut dan tidak tahu-menahu. 
Dia juga sempat memberikan bukti 
palsu. Tak hanya dihukum, Khaira 
juga kehilangan keanggotaannya 
di GPhC.
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Di belahan lain Samu-
dera Atlantik, Hassan 
Barnes dan Clint Carr 
juga dijatuhi hukum-
an karena melakukan 

kesalahan serupa. Carr, pemilik 
apotek dijatuhi hukuman 20 
tahun penjara dan membayar 
denda 700 ribu dollar AS (sekitar 
Rp 11 miliar) pada 24 Juni 2022. 
Sebuah pengadilan di Texas, 
Amerika Serikat (AS) memutus-
kan bahwa Carr menjual bebas 
obat-obatan terbatas yang hanya 
boleh dijual dengan resep dok-
ter. Barnes, sang apoteker yang 
bekerja di Apotek CC Pharmacy 
milik Carr, dijatuhi hukuman 2 
tahun penjara karena turut serta 
mengeluarkan obat-obatan opio-
id dan zat-zat terbatas lain secara 
illegal. Obat-obatan ini dijual 
keduanya kepada Frasiel Hughey, 
seorang pengedar narkoba 
tingkat pemasok yang dulunya 
berasal dari Houston (U.S. Depar-
tment of Justice, 2022). 

Hanya dalam 18 bulan, Carr, 
Barnes, dan konspirator mereka, 
Hughey secara tidak sah mendis-
tribusikan lebih dari 1,5 juta unit 
dosis obat-obatan yang dikenda-
likan, termasuk lebih dari 1,1 juta 
pil hydrocodone dan oxycodone. 
Hydrocodone adalah obat untuk 
meredakan nyeri sedang hingga 
berat yang bisa dikombinasikan 
dengan ibuprofen atau para-
cetamol. Hydrocodone tergolong 

opioid yang bekerja dengan cara 
menghambat penghantaran 
sinyal rasa sakit di sistem saraf 
pusat sehingga rasa nyeri bisa 
berkurang. Obat ini diguna-
kan ketika pengobatan dengan 
antinyeri lain tidak efektif, kare-
nanya hanya boleh digunakan 
sesuai resep dokter. Serupa, 
oxycodone juga pereda nyeri 
intensitas sedang hingga parah, 
seperti nyeri pascaoperasi atau 
nyeri akibat kanker. Oxycodone 
termasuk obat analgesik opioid 
yang kuat. Ia bekerja di sistem 
saraf pusat dengan mengubah 
respons tubuh terhadap sensasi 
nyeri, sehingga tubuh tidak me-
rasakan sakit untuk sementara 
waktu. Pemberian obat ini harus 
dalam pengawasan dokter. 

Khaira dan Barnes adalah 
apoteker yang mengerti betul 
jenis-jenis obat dan peruntu-
kannya. Mereka tidak kekurang-
an kompetensi pengetahuan 
(knowledge) maupun kompetensi 
ketrampilan (skill). Yang tidak 
mereka miliki adalah kompetensi 
sikap (attitude). 

Sebagaimana di Indonesia, di 
negara mana pun apoteker 
adalah sebuah profesi mulia yang 
diawali dengan Sumpah Apoteker 
untuk orang-orang yang memiliki 
pengetahuan dan keterampilan 
dalam meramu bahan dan zat 
berkhasiat agar memiliki manfaat 
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tertentu. Apoteker dan lulusan 
farmasi secara umum memiliki 
bekal yang lebih tinggi dari rata-
rata baik untuk meramu zat-zat 
untuk penyembuhan, maupun 
untuk hal yang negatif menim-
bulkan ketergantungan, hingga 
untuk mengakhiri nyawa. Ini 
adalah power luar biasa. Karena 
itu, power ini diperhadapkan 
langsung dengan Tuhan melalui 
sumpah profesi, Sumpah Apo-
teker. Khaira dan Barnes adalah 
contoh bahwa sumpah pun bisa 
diterjang. Karena itu, Fakultas 
Farmasi Universitas Surabaya 
(Ubaya) memberikan perhatian 
penuh kepada kompetensi pe-
ngetahuan, kompetensi ketram-
pilan, dan terutama kompetensi 
sikap dan perilaku yang menjiwai 
dua kompetensi lainnya. 

Apoteker dan ‘The Last Days of 
Pompeii’

Apoteker adalah salah satu pro-
fesi medis tertua. Sejarah mereka 
membentang hingga abad ke-16 
sebelum Masehi. Istilah apote-
ker pertama kali muncul dalam 
novel Inggris tahun 1834, The 
Last Days of Pompeii karya Ed-
ward Bulwer-Lytton. Di masa lalu 
apoteker bahkan dikenal sebagai 
ahli kimia. Sebelum perkembang-
an hukum dan peraturan yang 
mengatur profesi, apoteker juga 
menjual obat-obatan berbahaya. 
Kecanduan opium di Inggris pada 

abad ke-18 dan awal abad ke-19 
menyebar melalui penjualan 
melalui apotek. 

Fakultas Farmasi yang baik 
mempersiapkan calon apoteker 
dengan dasar yang kuat dan 
mencakup sejumlah ketrampil-
an khusus yang memungkinkan 
lulusannya bekerja di berbagai 
bidang farmasi. Tak heran bila 
jurusan farmasi termasuk salah 
satu jurusan dengan passing 
grade yang tinggi. Ini bisa kita 
lihat dari sedikitnya jurusan far-
masi dibanding jurusan-jurusan 
lainnya, baik di perguruan tinggi 
negeri maupun swasta. Bukan 
hanya itu, survive di jurusan ini 
juga tidak mudah. Di Amerika 
Serikat, sekitar 10% mahasiswa 
farmasi akhirnya tidak lulus (Sm-
yth, 2021). Bahasan dan keteram-
pilan sintesis dan analisis kimia, 
farmakoterapi, farmakokinetik, 
serta farmakognosi, dll terlalu 
berat bagi mereka. 

Lapangan kerja paling populer 
tentunya menjadi apoteker yang 
bekerja di apotek , rumah sakit, 
industri, selebihnya di distri-
butor farmasi, puskesmas dan 
pemerintahan serta pendidikan. 
Apoteker ini bertanggung jawab 
mulai bahan baku sampai menja-
di obat dan digunakan masyara-
kat. Misalnya, menyiapkan resep 
sampai meninjau cakupan asu-
ransi untuk apoteker di apotek. 
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Apoteker yang bekerja di rumah 
sakit menyediakan pengobatan 
darurat, layanan onkologi dan 
penyakit menular, serta pena-
nganan  pengobatan kompleks 
lainnya.

Di luar negeri, posisi apoteker 
rawat jalan yang bekerja di fasi-
litas kesehatan maupun rumah 
perawatan cukup populer, men-
jadi mitra dokter dalam memberi 
alternatif pengobatan sesuai 
diagnosa. Mereka menjadi bagian 
tim yang memantau kesehatan 
pasien atau penghuni. Mereka 
juga lebih banyak berinteraksi 
dengan pasien, melakukan uji kli-
nis dan penilaian fisik di tempat 
perawatan (Smyth, 2021). 

Bidang farmasi lainnya termasuk 
farmasi nuklir. Apoteker di sini 
bekerja dengan bahan radioak-
tif yang disediakan untuk klinik 
dan rumah sakit. Apoteker klinis 
membantu pasien di klinik dan 
rumah sakit. Ahli farmasi juga 
bisa bekerja di perusahaan 
produsen makanan minuman, 
kosmetika, kimia, dll. Jalur lain-
nya adalah menjadi pengawas 
dengan bekerja untuk Badan 
Pengawas Obat dan Makanan, 
Departemen Kesehatan, dan 
bukan tidak mungkin ABRI dan 
Kepolisian. 

Di mana pun mereka bekerja 
ada satu hal yang pasti: mereka 
berhadapan dengan kesehatan 

dan keselamatan orang. Bukan 
satu, tapi banyak, seperti nasib 
pecandu obat yang difasilitasi 
oleh Barnes dan Khaira itu. Di 
sini, sekali lagi, dibutuhkan bukan 
saja kompetensi pengetahuan 
dan kompetensi keterampilan, 
namun yang utama adalah kom-
petensi sikap dan perilaku. 

Menegakkan Pondasi Abstrak

Memang, kompetensi attitude 
ini tidak memiliki ukuran yang 
sangat jelas. Ia tidak pula bisa 
dikuantifikasi. Masalah menjadi 
lebih kompleks ketika attitude ini 
dinilai. Bagaimana menilainya? 
Ketika seorang peserta didik 
dinilai kurang sopan, misalnya, 
seberapa kurang kesopanannya 
tersebut? Kalau harus dinilai, be-
rapa nilai yang layak ia dapatkan? 
Tujuh puluh? Enam puluh? Sebe-
narnya kita tidak bisa menilainya 
karena memang sikap tidak bisa 
dinilai melalui ujian dan ben-
tuk-bentuk assessment lainnya. 
Kompetensi sikap berbeda dari 
kompetensi knowledge yang bisa 
dinilai dari indeks prestasi. Skill 
pun bisa di-assess secara objektif 
dan terukur. Namun bagaimana 
menilai attitude? 

Di sinilah peran pendidikan 
karakter dan pemberian teladan. 
Pendidikan karakter menam-
bahkan nilai-nilai bagaimana 
seseorang bisa memiliki atau 
mengembangkan karakter yang 
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baik. Setiap manusia diciptakan 
memiliki akal budi, punya nilai 
kebenaran yang bila disinggung 
kembali mungkin akan membu-
atnya tersentuh atau berubah. 
Karena itu saya mendefinisikan 
pendidikan karakter sebagai upa-
ya pembentukan karakter yang 
berpotensi mengubah seseorang 
dari kondisi lama yang kurang 
baik menjadi baik serta mampu 
menjaga seseorang yang sudah 
baik agar tetap baik ke depannya.

Attitude tidak 
bisa diukur. 
Ia hanya bisa 
diobservasi, 
itu pun masih 
banyak sekali 
elemen dan 
konteks yang 
harus ikut di-
pertimbang-
kan. 

Misalnya, seorang peserta didik 
yang tidak mengerjakan tugas, 
tidak mencatat, bersikap kurang 
sopan atau sejenisnya. Ini bisa 
diobservasi. Tapi apakah hal itu 
benar-benar dikarenakan sikap-
nya yang buruk? Belum tentu. 
Mungkin ada kondisi-kondisi 
tertentu yang membuat mereka 
bersikap demikian. 

Coba kita ambil satu kondisi yang 
dialami banyak pengajar saat ini: 
banyaknya mahasiswa yang me-
matikan kamera saat sesi penga-
jaran daring. Apakah ini sebentuk 
ketidaksopanan, dan karena-
nya menunjukkan kompetensi 
attitude yang rendah? Apakah ini 
refleksi kemalasan yang, sekali 
lagi, mengindikasikan adanya ma-
salah dengan kompetensi attitude 
mahasiswa? 

Ternyata kondisinya tidak sese-
derhana itu. Sejumlah penelitian 
menunjukkan ada banyak penye-
bab mahasiswa tidak menyalakan 
kamera saat dalam kelas-kelas 
daring. Berikut adalah beberapa 
di antaranya: 

1.	 Merasa malu atau tidak 
nyaman. Hal ini terutama 
karena merasa berada dalam 
tatapan atau perhatian orang 
lain sepanjang waktu. Dalam 
kelas-kelas offline tradisional, 
biasanya, seluruh mahasiswa 
menghadap dosen. Hanya 
dosen yang bisa melihat selu-
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ruh mahasiswa. Itu pun tidak 
sepanjang waktu. Dalam 
pembelajaran daring, ada 
sensasi diawasi oleh seluruh 
peserta sepanjang sesi itu 
berlangsung (Gherhes, et al., 
2021)

2.	 Berada dalam satu kelompok 
di mana mematikan kame-
ra sudah menjadi norma 
kelompok. Dalam kondisi 
ini, bahkan mahasiswa yang 
ingin menghidupkan kamera-
nya pun akan ikut mematikan 
kameranya pula (Castelli & 
Sarvary, 2021)

3.	 Memiliki konektivitas internet 
yang buruk. Dalam kondisi ini 
banyak mahasiswa yang me-
milih menghemat bandwidth 
dengan tidak menyalakan 
kamera (Castelli & Sarvary, 
2021; Gherhes, et al., 2021)

4.	 Keinginan menjaga privasi 
tentang kehidupan rumah 
dan ruang rumah (Bedenlier 
et al., 2020; Castelli & Sarvary, 
2021)

5.	 Kekhawatiran tentang pe-
nampilan. Beberapa mahasis-
wa tidak menyukai penampil-
an mereka atau tidak merasa 
“siap kamera” (Finders & 
Munoz, 2021) karena tidak 
punya waktu untuk mandi, 
merias wajah, menata ram-
but, atau persiapan lainnya

6.	 Enggan terlihat melakukan 
aktivitas lain, misalnya ma-
kan, pergi ke kamar mandi, 
berbaring di tempat tidur, 
menjauh dari kamera, me-
rawat anak atau anggota 
keluarga, melakukan pekerja-
an rumah tangga, menjawab 
e-mail, atau browsing internet 
(Gherhes et al., 2021). Mereka 
enggan dicap sebagai tidak 
terlibat atau tidak tertarik 
pada kuliah yang sedang 
diikuti

7.	 Perasaan kelelahan Zoom. 
Berada dalam pertemuan 
Zoom untuk waktu yang 
lama, seperti beberapa jam 
kelas online per hari, me-
nguras kognitif dan mental 
(Toney, et. al., 2021).

Melihat hal itu, kita tidak bisa 
serta merta menilai bahwa maha-
siswa yang mematikan kamera 
saat perkuliahan daring memiliki 
masalah dengan kompetensi 
attitude-nya. Jadi ini memperte-
gas argumen sebelumnya bahwa 
kompetensi attitude ini sulit sekali 
dinilai. 

Meskipun kita dituntut tidak 
judgemental kepada mahasiswa 
yang mematikan kameranya saat 
kelas daring, namun kita tak bisa 
menihilkan begitu saja tantangan 
yang dibawa oleh disrupsi digital 
ini. Pembelajaran daring memang 
dipercepat implementasinya oleh 
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pandemi Covid-19. Namun, ia 
dimungkinkan pelaksanaannya 
karena teknologinya tersedia dan 
terjangkau. Di sini paradoks tek-
nologi kembali kita temukan. Di 
satu sisi teknologi seperti Zoom, 
G-Meet, Microsoft Teams dan 
lainnya membuat mereka yang 
terpisah jarak –karena penyebab 
apa pun—bisa berkumpul, bisa 
“hadir” dalam “kelas”. Di saat 
yang sama, teknologi-teknologi 
ini juga memusnahkan apa-apa 
yang biasanya ada dalam kelas 
offline, seperti interaksi yang 
intens, dorongan belajar dan 
bersikap lebih disiplin karena 
hadirnya dosen secara dekat, 
serta kesempatan untuk mera-
sakan energi dari rekan sekelas. 
Padahal, pentingnya melibatkan 
mahasiswa secara aktif dalam 
interaksi pembelajaran mereka 
telah ditekankan oleh para ahli 
teori pendidikan selama bebe-
rapa dekade mulai Piaget (1969) 
hingga Vygotsky (1981). 

Bukti terbaru memperkuat ga-
gasan bahwa kurangnya konek-
si langsung antar mahasiswa 
menyebabkan mahasiswa mera-
sa terisolasi dan kurang terikat 
kepada mata kuliah yang sedang 
diikutinya secara online (Burke & 
Lamar, 2020). Pembelajaran yang 
efektif dan bermakna mensya-
ratkan belajar secara aktif dan 
terlibat dengan konten, instruk-
tur, dan teman sekelas. Kondisi 

ini menuntut konseptualisasi 
ulang yang berkelanjutan menge-
nai pembelajaran daring untuk 
memastikan bahwa mahasiswa 
tetap memiliki “identitas kemaha-
siswaan” yang kuat dalam komu-
nitas pendidikan virtual mereka. 

Kemudahan yang Melenakan

Selain pentingnya interaksi 
dengan dosen dan teman se-
kelas, by nature tidak semua 
mata kuliah di bidang farmasi 
bisa dialihkan ke daring. Untuk 
menguji efektivitas senyawa obat 
tetap harus dilakukan di labo-
ratorium dengan menggunakan 
hewan-hewan untuk uji coba. Di 
sana bisa diobservasi apa akibat 
pemberian senyawa obat terse-
but dan diukur dampaknya. Kini, 
kemajuan teknologi memung-
kinkan kita melakukan pengujian 
awal dengan metode in-silico. In 
silico artinya “di dalam silikon” ali-
as dengan hanya menggunakan 
simulasi dalam aplikasi kompu-
ter. Ia merujuk pada beberapa 
pengujian tahap awal yang bisa 
dilakukan dengan komputer, 
karenanya bisa dilakukan secara 
virtual. 

Metode in silico ini memperpen-
dek waktu untuk menemukan 
satu obat. Kita tidak lagi perlu 
datang langsung ke laboratori-
um, karenanya juga menghemat 
biaya dan memotong waktu 
penelitian. Senyawa yang menu-
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rut penelitian in silico hasilnya 
jauh dari harapan bisa langsung 
dicoret. Universitas, juga perusa-
han farmasi, bisa focus kepada 
senyawa-senyawa yang menurut 
uji in silico menunjukkan potensi. 
Hanya pada senyawa-senyawa 
inilah tahap penelitian lanjutan 
di laboratorium benar-benar 
dilakukan. Hemat waktu, tenaga, 
dan biaya, sementara tingkat 
keberhasilannya juga tinggi. Nah, 
metode in silico ini kami adopsi di 
masa pandemi Covid-19 kemarin. 
Hampir dua tahun mahasiswa 
tingkat akhir yang sedang me-
ngerjakan skripsi boleh menggu-
nakan metode in silico tadi. 

Tentu kita tidak boleh lantas 
tergantung pada metode in silico 
ini saja. Ini tidak bisa kita pakai 
untuk keseluruhan proses, hanya 
bisa digunakan untuk tahap awal. 
Sayangnya, mulai ada kecende-
rungan kita menjadi “terbiasa” 
atau “keenakan” dengan metode 
in silico ini. Sifat “cari gampang” 
ini yang harus kita perangi. Sekali 
lagi, ini bukan hanya terjadi di 
kalangan mahasiswa, namun 
juga menjangkiti sebagian dosen. 
Istilahnya, “ongkang-ongkang 
dasteran” mengajar dari rumah 
sementara gaji dan lainnya tetap 
100 persen. Mentalitas ini yang 
harus kita kembalikan seperti 
mentalitas sebelum pandemi. Be-
tul bahwa metode in silico memu-
dahkan dan sangat menghemat, 

namun tidak untuk diterapkan di 
keseluruhan proses. Kesadaran 
ini adalah bagian dari kompeten-
si attitude.

Disrupsi digital ini tak hanya 
menyerang dari dalam institusi 
kampus seperti terciptanya keter-
gantungan kepada metode in 
silico tadi. 

Disrupsi digital 
juga menyerang 
fondasi 
pemahaman 
dan 
perlakuan 
masyarakat 
akan penting-
nya praktik ke-
farmasian yang 

AKURAT. 
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Di platform belanja online, kita 
bisa dengan mudah membeli 
obat. Ini termasuk obat-obat 
yang seharusnya hanya bisa 
dikeluarkan dengan resep dokter. 
Kemudahan yang dibawa tekno-
logi membuat kita mengejar dan 
mendewakan kemudahan itu 
sendiri. Prosedur yang sebenar-
nya dimunculkan untuk melin-
dungi kita malah kita terabas. 
Berapa banyak apotek dan toko 
obat yang melayani pembelian 
obat secara online tanpa me-
lampirkan resep dokter? Berapa 
banyak yang pura-pura mensya-
ratkan adanya resep namun ke-
tika pembeli tidak menyediakan 
dia tetap memproses pembelian 
obat tersebut? 

Dalam konteks seperti ini, kom-
petensi attitude yang akan menja-
di pagar agar para apoteker yang 
bekerja di apotek-apotek dan 
toko-toko obat tetap menjalan-
kan fungsi pengawasan mereka. 
Tanpa kompetensi attitude, ke-
mudahan yang dihadirkan tekno-
logi berganti menjadi melenakan. 
Mereka seolah lupa pada fungsi 
mereka sendiri. Obat-obatan itu 
dipilih jenis, dosis dan prosedur 
pemberiannya. Yang menentu-
kan itu adalah dokter yang me-
meriksa dan menangani pasien. 
Dokter kemudian memberikan 
resep. Apoteker mengerjakan re-
sep itu dan memberikan obatnya 
kepada pasien disertai dengan 

info yang dibutuhkan seperti 
manfaat obat, durasi dan dosis 
pemakaian dan info-info lainnya. 
Pasien semestinya mengonsumsi 
obat ini sesuai dengan aturan 
yang sudah ditetapkan oleh 
pemberi diagnosa, yaitu dokter. 
Bila ketiga pihak ini berfungsi de-
ngan baik dan saling melengkapi, 
besar kemungkinan pasien akan 
segera sehat. 

Demi azaz kehati-hatian dan un-
tuk melindungi pasien itu sendiri, 
seorang apoteker bisa mengecek 
keabsahan resep dokter yang ia 
terima. Bukan rahasia lagi bahwa 
resep dokter bisa dipalsukan. 
Bahkan, dalam konteks dan 
keadaan tertentu, apoteker bisa 
menolak mengeluarkan obat. 
Demi azaz kehati-hatian pula 
maka bahkan seorang apoteker 
sekali pun tidak boleh melaku-
kan pembelian prekursor dalam 
jumlah besar secara bebas. 
Apoteker yang memerlukan pre-
kursor dalam jumlah besar harus 
mengurus perizinannya ke Polda. 
Semua prosedur ini dimunculkan 
untuk menjaga keamanan dan 
keselamatan masyarakat. Kemu-
dahan di dalam memperjualbe-
likan obat tanpa resep dokter 
melalui platform e-commerce 
bertentangan dengan semangat 
perlindungan ini. 

Beberapa paparan di atas me-
nunjukkan bahwa penguatan 



THE RACE is ON

196

kompetensi attitude mendapat 
hantaman keras dalam pola 
belajar daring. Ini adalah bagian 
dari disrupsi digital yang dihadapi 
lembaga-lembaga pendidikan. 
Di masa sebelum booming-nya 
pengajaran daring, kompetensi 
attitude ini sudah menjadi tan-
tangan besar. Di masa pembela-
jaran daring, tantangan itu makin 
besar saja. 

Dulu untuk 
menyontek saja 
butuh usaha. 
Sekarang, banyak 
bahan yang bisa 
didapatkan dengan 
mudah melalui

internet.
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Bagi orang yang sekadar membu-
ru cepat, manja, tidak teliti dan ti-
dak mempedulikan integritas, ini 
menjadi lahan sempurna untuk, 
misalnya, melakukan plagiarisme. 
Pendidikan karakter menemui 
jalan yang makin terjal dalam era 
disrupsi digital, apalagi karena 
generasinya sudah nyaman dan 
terlena dengan segala fasilitas 
yang ada.

Ketika menyontek dan plagiaris-
me dirasa sebagai hal yang baik 
karena menguntungkan, bagai-
mana kita menyadarkannya? Ba-
gaimana membangun kesadaran 
bahwa mencontek mungkin bisa 
membuat seorang mahasiswa 
mendapatkan nilai yang tinggi da-
lam banyak mata kuliah namun 
mereka tidak memiliki kompe-
tensi yang dibutuhkan? Di sinilah 
pentingnya teladan.

Mulai dari Lingkar Terdalam

Pembangunan kompetensi sikap 
ini harus dimulai dari lingkar ter-
dalam dan terdekat: para dosen. 
Tidak sedikit kita temui di luar 
sana dosen yang knowledge dan 
skill-nya oke tapi attitude tidak 
baik. Mereka ini hanya mengan-
dalkan profesi akademisi untuk 
kepentingan pribadi. 

Memanipulasi jam mengajar dan 
cara mengajar adalah contoh lain 
kurangnya kompetensi attitude. 
Tidak hadir di hari dan jam aktif 

namun presensi lengkap karena 
kemudahan sistem presensi on 
line. Bahkan seorang dosen yang 
penelitian, publikasi, dan peng-
abdian masyarakatnya segu-
dang tidak menjadikannya luar 
biasa bila menggunakan tangan 
orang lain untuk mengerjakan-
nya. Mereka yang memperoleh 
banyak hibah namun menelan-
tarkan darma pengajaran yang 
bertanggung jawab dan pekerja-
an administrasi sebagai dosen, 
tetap saja menzalimi dosen lain 
yang sejujurnya sama hak dan 
kewajibannya. Mereka adalah 
orang-orang yang orientasinya 
hanya pada diri mereka sendiri 
dan karenanya mengindikasikan 
adanya masalah dengan kompe-
tensi sikap perilakunya. 

Mahasiswa pastinya mengob-
servasi juga lingkungan mereka, 
termasuk bagaimana para dosen 
ini bersikap dan bertingkah laku. 
Bisa saja saat lulus dia menga-
takan ada dosennya yang tanda 
tangan kehadiran padahal tidak 
ada di tempat, ada juga dosen 
yang biasa menyuruh mahasiswa 
untuk mengerjakan kepentingan 
dosen, karena takut tidak dilulus-
kan maka mereka tunduk dengan 
perintah si dosen, dan hal terse-
but berlanjut jadi role model saat 
si mahasiswa terjun ke masyara-
kat. Ini bukan hanya soal reputasi 
universitas. Ini isu yang sama 
atau bahkan lebih penting, yaitu 
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bahwa sikap dan perilaku dosen 
ini bisa dicontoh oleh mahasiswa. 

Memiliki para role model yang 
kurang kompetensi attitude-nya 
pasti menyisakan masalah besar. 
Di sini diperlukan sinergi anta-
ra pimpinan perguruan tinggi 
(termasuk pimpinan fakultas dan 
prodi) dengan para dosen, lalu 
kemudian juga dengan mahasis-
wa dan alumni. Masalah seperti 
ini harus kita tangani lebih dulu. 
Apalagi di masyarakat kita kan 
profesi sebagai akademisi itu 
memiliki posisi sosial yang cukup 
tinggi dan dihormati.

Kendala sudah pasti ada. Bahkan 
ada penentangan. Mengubah 
sesuatu yang telanjur menjadi 
zona nyaman pastilah berat. 
Namun kita perlu kembali ke-
pada untuk apa Fakultas Far-
masi dulu dirikan. Apa fungsi 
dan nilai kefarmasian? Fakultas 
Farmasi Ubaya didirikan dengan 
susah-payah. Fakultas Farmasi 
Ubaya awalnya merangkak dan 
berjalan tertaih-tatih dengan 
beragam tantangan mulai dari 
jumlah mahasiswa yang sedi-
kit, jumlah dosen yang kurang 
dan lainnya. Kendala-kendala 
ini berhasil diatasi dengan etos 
kerja luar biasa dan kompetensi 
sikap dan perilaku yang terjaga 
selama bertahun-tahun. Fakultas 
Farmasi Ubaya akhirnya besar 
seperti sekarang. Saatnya men-

jaga lembaga yang sudah besar 
ini dengan tanggung jawab dan 
disiplin yang makin tinggi. 

Meski mungkin tampak klise bagi 
sebagian orang, namun mem-
bentuk dan menjaga kompetensi 
sikap dan perilaku ini sangat vital. 
Apalagi, kita memiliki kecende-
rungan lebih mudah meniru hal 
yang buruk daripada hal yang 
baik. Sementara, di luar sana, 
pelanggaran-pelanggaran banyak 
terjadi, termasuk yang dilakukan 
oleh mereka yang secara formal 
dan objektif ada “di bawah” kita. 
Mau tahu contohnya? Coba baca 
kutipan berita ini:

“Tidak tanggung-tanggung. WH 
mengedarkan narkotika, psikotro-
pika dan obat daftar G. Dia mem-
beli obat-obat tersebut lalu mer-
acik dan mengoplosnya sebelum 
akhirnya dimasukkan ke dalam 
kapsul kosong. Kapsul-kapsul ini 
dijualnya sebagai obat pusing, 
obat pegal dan obat dengan ber-
bagai khasiat lain yang biasanya 
memang dimiliki oleh kandungan 
narkotika. 

Anggota Satreskrim Polres Pur-
balingga yang menggerebek 
rumahnya menemukan puluhan 
butir obat jenis psikotropika dan 
narkotika seperti continus morphi-
ne sulfat, alprazolam, dan riklona 
clonazepam. Aparat juga menemu-
kan puluhan butir obat daftar G, 
ratusan butir kapsul kosong, mortir 
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atau alat peracik obat, satu unit 
telepon genggam, serta sejumlah 
boks bungkus obat dan klip plastik 
transparan.

WH mengaku membeli sebagian 
obat-obatan tersebut dari sejum-
lah apotek, juga dari orang lain di 
luar wilayah Kabupaten Purbaling-
ga. Dia terancam pasal 112 ayat (1) 
UU RI Nomor 35 Tahun 2009 ten-
tang Narkotika Juncto Pasal 62 UU 
RI Nomor 5 Tahun 1997 tentang 

Psikotropika dan Pasal 197 UU RI 
Nomor 36 Tahun 2009 tentang Ke-
sehatan dengan hukuman 4 hingga 
15 tahun penjara dan denda mulai 
dari Rp 800 juta hingga Rp 8 mili-
ar.” (Dirgantara, 2021).

Bagaimana kita tidak tergo-
da melakukan hal yang sama, 
sementara kita merasa memiliki 
kemampuan lebih tinggi dari 
orang-orang seperti WH ini? 

Penguatan kompetensi 

attitude diharapkan 
bisa menjadi pelapis yang 
membentengi alumni kami 
dari perilaku serupa. 

Untuk apa? 
Salah satunya agar kisah 
Khaira dan Barnes –di awal 
tulisan-- tidak terus 
berulang. (*) 
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Menerbitkan buku memang su-
dah seharusnya menjadi tradisi 
organisasi pendidikan. Melalui 
buku, gagasan bisa dipertukar-
kan, direproduksi, serta dikon-
struksi bersama. Saat ini, kita 
sedang membutuhkan berbagai 
gagasan inovatif terkait bertiup-
nya angin disrupsi yang menerpa 
dunia pendidikan tinggi. Karena 
itu, saya menyambut terbitnya 
buku ini dengan hati bahagia. 
Tidak hanya karena buku ini 
berisi berbagai gagasan terkait 
kompleksitas mesin, manusia, 
dan etika di dunia perguruan 
tinggi, tetapi buku ini juga men-
cerminkan komitmen Universitas 
Surabaya (Ubaya) pada pengem-
bangan iklim akademik serta per-
tukaran gagasan melalui buku. 

Proficiat…!

Anton Prijatno

Ketua Yayasan 
Universitas Surabaya

Merespon disrupsi dan masa 
depan bukan hanya harus cepat, 
tetapi juga mesti tepat. Bukan 
cuma soal time, tetapi juga timing. 
Seperti tertulis di salah satu nas-
kah buku ini, yang krusial adalah 
mengembangkan “get there early 
mindset,” bagaimana cara kita 
untuk tiba di masa depan dengan 
cepat dan tepat. Dengan begitu, 
kita tidak akan ketinggalan, terce-
cer dalam persaingan, dan tetap 
relevan. Untuk itulah buku ini 
diterbitkan, tidak sekadar sebagai 
bagian dari perayaan 55 Tahun 
Universitas Surabaya. Lebih dari 
itu, buku ini merupakan bagian 
dari upaya Ubaya untuk “get there 
early”, tiba di masa depan secara 
cepat dan tepat. Apalagi, yang 
kita sebut masa depan itu bukan-
nya akan tiba, tetapi sepertinya 
sudah tiba. Pekerjaan rumah kita 
selanjutnya adalah membumikan 
semua gagasan inovatif di buku 
ini ke dalam organisasi pendidik-
an kita masing-masing. 

Good luck…!

Benny Lianto

Rektor Universitas Surabaya
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You know 
what?
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Tahun 2015, Chapman Uni-
versity mempublikasikan 
hasil survei tentang hal-
hal yang paling ditakuti 

masyarakat Amerika Serikat (US 
public worst fears). Nomor satu 
yang paling mereka takuti adalah 
“man-made disasters” atau benca-
na yang diciptakan manusia: ya-
itu terorisme dan perang nuklir. 
Yang mengejutkan adalah yang 
nomor dua: takut pada teknologi. 
Teknologi ini lebih menakutkan 
bagi publik AS ketimbang tin-
dak kriminalitas, bencana alam, 
problem lingkungan, atau bahkan 
masa depan diri sendiri. Publik di 
negeri Paman Sam, menurut sur-
vei itu, dicekam ketakutan robot 
akan mendepak manusia keluar 
dari lapangan kerja (Ledbetter, 
2015).

Keajaiban teknologi baru me-
mang telah membangkitkan 
ketakutan bagi sebagian orang. 
Ribuan tahun lalu, Revolusi Per-
tanian memungkinkan nenek mo-
yang kita mencari makan meng-
gunakan sabit dan bajak. Ratusan 
tahun lalu, Revolusi Industri 
mendorong petani keluar dari 
ladang dan masuk ke pabrik-pab-
rik. Hanya puluhan tahun lalu, 
revolusi teknologi mengantar 
banyak orang keluar dari lantai 
toko dan masuk ke kubikal-kubi-
kal kantor. Hari ini, kita hidup 
dalam gelombang revolusi yang 
membuat cara-cara hidup lama 
teronggok begitu saja di abu seja-
rah. Tulang punggungnya adalah 
apa yang sering disebut teknologi 
baru (new technology). Revolusi ini 
tidak lagi menyangkut biji-bijian 
yang dibudidayakan (seperti pada 
masa Revolusi Pertanian) atau 
mesin uap (pada masa Revolusi 
Industri, tetapi adalah mesin 
digital serta robotik. 

Mengutip Brynjolfsson & McAfee 
(2014), mesin digital dan robotik 
telah mencapai titik yang mampu 
mengubah dunia secara kompre-
hensif, sebagaimana mesin uap 
James Watt pernah mengubah 
ekonomi yang saat itu meng-
andalkan gerobak sapi. Banyak 
orang semakin khawatir, kom-
puter akan menjadi begitu mahir 
menjalankan pekerjaan manusia, 
sehingga pada satu titik manusia 
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tidak diperlukan sama sekali. 

Ini bukan pertama kalinya dunia 
menghadapi problem seperti 
ini. Pada masa Revolusi Industri, 
pembajak dan penenun men-
jadi mangsa traktor dan mesin 
pemintal. Mereka harus meng-
hadapi transisi ekonomi dan 
profesional yang sulit. Namun, 
dengan pelatihan ulang, mereka 
bisa berharap mendapat peker-
jaan baru di pabrik-pabrik baru 
yang menjamur. Dan sekarang, 
era Revolusi Digital menghapus 
sebagian besar manufaktur.

Susskind & Susskind (2015; 2018), 
menyebutkan, ke depan hanya 
ada dua kemungkinan masa 
depan dari pekerjaan atau pro-
fesi. Keduanya bertumpu pada 
teknologi. Yang pertama adalah 
yang sudah sangat familiar bagi 
sebagian besar profesional— ver-
si lebih efisien dari apa yang kita 
jalani saat ini. Di masa depan ini, 
para profesional menggunakan 
teknologi, tetapi sebagian besar 
hanya untuk merampingkan 
dan mengoptimalkan cara kerja 
tradisional mereka. Dengan kata 
lain, teknologi “melengkapi” cara 
kerja mereka. Masa depan kedua 
adalah proposisi yang berbeda. 
Di sini, sistem dan mesin yang 
semakin canggih, secara ber-
tahap mengambil lebih banyak 
tugas para profesional tradisi-
onal tersebut. Teknologi baru, 

pelan-pelan “menggantikan” para 
profesional dalam aktivitas kerja.

Untuk saat ini dan dalam jangka 
menengah, kedua masa depan 
ini diperkirakan akan terwujud 
paralel. Namun dalam jangka 
panjang, masa depan kedua dira-
malkan akan mendominasi. Mela-
lui kemajuan teknologi, kita akan 
menemukan cara-cara baru dan 
lebih efisien untuk memecahkan 
berbagai masalah penting, yang 
secara tradisional hanya dapat 
ditangani jenis profesional ter-
tentu. Ini menghadirkan tantang-
an eksistensial bagi profesional 
tradisional.

Nah ke depan, pendidikan akan 
tetap menjadi tangga untuk naik 
ke level ekonomi lebih tinggi, 
meski lansekap pekerjaan juga 
menjadi lebih kompleks dan 
rumit. Yang jelas, dunia kerja se-
dang berubah. Karena itu, perta-
nyaan yang diajukan Aoun (2017) 
menjadi penting dan menarik:

•	 Bagaimana kita seharus-
nya menyiapkan orang 
untuk menghadapi dunia 
yang sedang berkembang 
cepat?

•	 Bagaimana pendidikan 
(tinggi) bisa digunakan 
membantu orang dalam 
lingkungan profesional 
dan ekonomi (yang tra-
jektorinya belum bisa kita 
prediksi)?



13

PENGANTAR

Di sinilah problematika dan kom-
pleksitasnya muncul. Tesisnya 
adalah: ketika ekonomi berubah, 
maka pendidikan juga harus ikut 
berubah. Hal seperti ini bukan 
barang baru. Seperti dijelaskan 
Aoun (2017), kita mendidik orang 
tentang subjek tertentu yang 
dianggap punya nilai. Pada abad 
ke-18, perguruan tinggi kolonial 
di AS mengajarkan retorika dan 
logika klasik kepada mahasiswa 
yang kebanyakan ingin menjadi 
pengacara dan pendeta. Pada 
abad ke-19, perguruan ting-
gi sains bertumbuhan untuk 
memenuhi kebutuhan industri-
alisasi yang bertumpu pada uap 

dan baja. Pada abad ke-20, kita 
melihat kebangkitan pendidikan 
sarjana yang berorientasi pada 
pemenuhan kebutuhan korpo-
rasi.  

Saat ini, kita hidup di era digital, 
dan mahasiswa harus mengha-
dapi masa depan digital di mana 
robot, perangkat lunak, dan 
mesin yang didukung kecerdasan 
buatan banyak menggantikan 
fungsi manusia. So pendidikan, 
mau tidak mau, harus mengikuti 
perubahan ini. Untuk memas-
tikan lulusan pendidikan tinggi 
adalah “robot-proof” (tidak bisa 
digantikan robot) di tempat kerja, 
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institusi pendidikan tinggi ha-
rus menyeimbangkan kembali 
kurikulum mereka. Pendidikan 
yang paling berguna pada masa 
ini, mengutip Aoun (2017) lagi, 
pendidikan yang mengajarkan 
orang melakukan sesuatu yang 
tidak bisa dilakukan mesin. 
Artinya, mendidik orang untuk 
berpikir dengan cara yang tidak 
bisa diimitasi jaringan mesin. 
Pada akhirnya, kita membutuh-
kan pendidikan yang mengajari 
orang belajar sepanjang hayat, 
memanfaatkan bakat-bakatnya 
untuk melakukan sesuatu yang 
mesin tidak bisa.

Namun di sisi lain, McHaney 
(2011), menulis, gelombang 
tech-savvy millienials telah men-
ciptakan semacam “huru-hara” di 
kalangan pendidikan tinggi yang 
para dosen dan tenaga adminis-
trasinya tidak siap. Pengalaman 
mahasiswa milenial itu dengan 
teknologi, media sosial, dan 
dunia virtual membuat mereka 
mendambakan pendekatan baru 
dalam penyampaian pengetahu-
an di kelas. Sebagian besar pe-
ngelola perguruan tinggi tampak 
terseok-seok menghadapi feno-
mena ini.

Hari ini, hidup mahasiswa jauh 
lebih terkoneksi dengan tekno-
logi dibanding dosen-dosennya. 
Hidup pembelajar di abad ke-21 
hidup terintegrasi dengan tekno-

logi. Seperti tertera dalam salah 
satu naskah di buku ini, mereka 
tidak lagi membedakan telepon 
seluler, aplikasi pengirim pesan, 
kamera, internet browsers, e-mail, 
piranti musik, dan sistem navi-
gasi satelit. Mereka membawa 
semua itu di dalam saku celana 
atau bajunya. Teknologi itu pula 
yang terintegrasi dengan kehi-
dupan akademik mereka (Surry 
et.al., 2011). 

‘The Tipping Point’

Apa yang terjadi dengan mahasis-
wa dan teknologi ini mengingat-
kan kita pada sepotong ungkap-
an dalam bahasa Inggris: yaitu 
the tipping point; atau terjemahan 
bebasnya adalah titik kritis, atau 
masa kritis. Merriam-Webster 
Dictionary mengartikannya 
sebagai “titik kritis dalam situasi, 
proses, atau sistem di mana efek 
atau perubahan yang signifikan 
dan tak terhentikan terjadi” 
(Anonymous, 2022a). Cambridge 
Dictionary juga mendefinisikan 
metafora itu dengan cara yang 
mirip: yaitu “waktu di mana sebu-
ah perubahan atau dampaknya 
tidak dapat dihentikan” (Anony-
mous, 2022b). 

Tipping point menjadi leksikon 
umum dalam bahasa Inggris 
yang diartikan sebagai “saat hal-
hal penting terjadi dalam situasi 
tertentu, terutama terkait hal-hal 
yang tidak dapat diubah”. Dalam 
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berbagai kajian akademis, ung-
kapan tipping point sering diarti-
kan sebagai  “titik di mana objek 
atau situasi tertentu yang berada 
dalam keseimbangan digeser me-
nuju situasi kesetimbangan baru 
yang berbeda (dan biasanya lebih 
buruk) dari situasi awalnya” (van 
der Hel, Hellsten, & Steen, 2018). 

Ungkapan ini kemudian diguna-
kan seorang penulis AS, Malcolm 
Gladwell untuk menjelaskan 
munculnya “momen magis” 
ketika ide, tren, perilaku sosial 
berkembang melampaui ambang 
batas, dan menyebar seperti api 
yang menyala-nyala liar (Malaney 
& Hudson, 2013). Momen magis 
ini merupakan buah dari dinami-
ka sosial yang menakjubkan yang 
mengakibatkan perubahan cepat. 
Terminologi ini diklaim sebagai 
cara terbaik untuk memahami 
lahirnya transformasi dramatik, 
atau perubahan yang terlihat 
misterius tak diketahui penye-
babnya. “The tipping point” ini 
mempunyai karakteristik menu-
lar dan menyebar seperti virus; 
berefek besar; dan perubahan 
yang dihasilkan tidak gradual, 
melainkan terjadi dalam momen 
dramatik (Gladwell, 2000).  

Definisi ini kemudian dipinjam 
Aoun (2017) untuk menunjuk 
relasi generasi tech-savvy de-
ngan teknologi. Aoun meminjam 
terminologi ini untuk memahami 

bagaimana pendidikan tinggi 
seharusnya merespon relasi 
generasi masa depan dan tekno-
logi. Hidup generasi masa depan 
(bisa milenial, generasi Z, atau 
bahkan generasi Alpha) sudah 
tidak bisa dipisahkan dari tek-
nologi itulah yang disebut Aoun 
sebagai “titik kritis”. Inilah yang 
harus direspon pendidikan tinggi. 
Pendidikan tinggi harus memas-
tikan diri untuk memberi edukasi 
yang berguna bagi generasi masa 
depan. Yang disebut berguna 
adalah mengajari mereka me-
lakukan sesuatu yang tidak bisa 
dilakukan robot, dan mengajari 
mereka cara berpikir yang tidak 
bisa diimitasi jaringan robot se-
canggih apapun.

Inilah yang harus disadari pe-
ngelola perguruan tinggi. Para 
dosen mutlak harus beradaptasi 
dengan dunia baru mahasiswa-
nya. Karena itu, perguruan tinggi 
harus pula meresponnya dengan 
penjelajahan atau inovasi yang 
“melampaui batasannya sendiri”, 
termasuk dalam penggunaan 
teknologi terkini. Nah dalam 
konteks dinamika atau pergulat-
an seperti itulah buku ini ditulis. 
Naskah-naskah dalam buku ini 
memiliki sebaran tema yang be-
ragam, namun semua bermuara 
pada satu hal yang sama: yaitu 
pergulatan pendidikan tinggi da-
lam merespon atau beradaptasi 
secara cepat dan tepat terhadap 
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teknologi serta generasi pem-
belajar yang memiliki sifat atau 
karakter amat berbeda dengan 
sebelumnya.

Inilah yang membuat buku ini 
bermakna, karena tidak lagi 
berbicara tentang masa silam 
atau sekarang, tetapi tentang 
masa depan, yang tiupan angin 
perubahannya sudah mempo-
rak-porandakan setiap sudut ru-
ang di dalam rumah. Tidak hanya 
bermuatan “kegelisahan”, nas-
kah-naskah dalam buku ini juga 
menawarkan beragam gagasan 
untuk merespon the tipping point 
ini dalam konteks pendidikan 
tinggi. 

Buku ini ditulis dengan gaya 
ilmiah populer oleh para penu-
lisnya, yang merupakan aka-
demisi sekaligus terlibat dalam 
manajemen pengelolaan fakultas 
atau universitas di Universitas 
Surabaya. Karena itu, mereka 
memahami segala problematika 
disrupsi dan dunia pendidikan 
tinggi baik dalam konteks teori-
tik maupun praktik. Inilah yang 
membuat buku ini menarik. Tidak 
hanya karena gaya berceritanya 
yang terasa “intim”, tetapi juga 
narasi-narasi pergulatan atau 
kompleksitas perubahan yang 
muncul di dunia pendidikan ting-
gi akibat teknologi. 

Teknologi dan generasi tech-savvy 
juga mengubah lansekap persa-

ingan di antara perguruan tinggi, 
tidak hanya terkait positioning 
lembaga dan dalam hubungan-
nya dengan pasar, tetapi juga 
terkait beragam hal mulai model 
organisasi, kurikulum, metode 
dan infrastruktur pembelajaran, 
sampai pembentukan karakter 
yang inline dengan kebutuhan 
dunia yang terus terdigitalisasi.

Pada titik ini, teknologi dan ge-
nerasi tech-savvy telah memicu 
arah dan ketegangan baru dalam 
persaingan di kalangan perguru-
an tinggi. Dan ibarat perlombaan, 
bendera “Start” telah dikibaskan 
tanpa menunggu pesertanya 
tuntas bersiap-siap. 

The race is on…

 

Surabaya, 1 Maret 2023

Nanang Krisdinanto
Achmad Supardi

The race is on…
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